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ABSTRACT 

Background: A convicted criminal may experience loss of access to life facility, independency, and 
social relationships, which may lead to stress. One of stress symptom is self adjustment. Self adjustment 
is very much needed to get through prison life. 
Objective: To identify the correlation between self adjustment and stress in female prisoners at Class 
II B Female Prison in Yogyakarta. 
Method: This was correlational and analytical research with a cross-sectional design. Sample was taken 
using a consecutive sampling technique among 67 female prisoners at Class II B Female Prison in 
Yogyakarta during December 2017. Data was analysed using Pearson’s correlation test. 
Result: There were 50,7% female prisoners who had positive self adjustment, while the rest (49,3%) 
had negative self adjustment. The majority (80,6%) of female prisoners endured low level stress. 
Statistical test found a negative correlation between self adjustment and stress (r= -0,574; p value= 
0,000). 
Conclusion: There is a negative correlation between self adjustment and stress in female prisoners at 
Class II B Female Prison in Yogyakarta. 
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ABSTRAK 

Latar belakang: Seseorang yang masuk ke dalam lembaga pemasyarakatan dan mengalami 
perubahan status menjadi seorang narapidana, dapat mengalami kehilangan fasilitas, kontrol hidup, 
dan hubungan sosial yang berujung pada terjadinya stres. Seseorang yang mengalami stres, 
menunjukkan adanya kesulitan dalam penyesuaian diri. Penyesuaian diri di lembaga pemasyarakatan 
merupakan hal yang penting bagi seorang narapidana. 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan stres pada narapidana wanita di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik korelasional dengan rancangan cross sectional. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 kepada 67 orang narapidana wanita di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta dengan teknik consecutive sampling. Analisis data 
menggunakan uji korelasi Pearson. 
Hasil penelitian: Narapidana wanita yang memiliki penyesuaian diri positif sebanyak 50,7%. 
Sementara 49,3% narapidana lainnya, memiliki penyesuaian diri negatif. Mayoritas (80,6%) narapidana 
wanita memiliki stress pada kategori rendah. Hasil uji statistik menunjukkan hubungan negatif antara 
penyesuaian diri dengan stres (r= -0,574; p value= 0,000). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan negatif antara penyesuaian diri dengan stres pada narapidana wanita 
di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia berada pada peringkat 20 besar dalam jumlah populasi total narapidana wanita 

terbanyak di Asia dan memiliki persentase 5,5% untuk populasi narapidana wanita dari 

keseluruhan populasi total narapidana di Indonesia.1 Narapidana adalah seseorang yang 

sedang menjalani hukuman, yang disebabkan melakukan tindak pidana.2 Narapidana yang 

telah ditetapkan masa hukumannya, selanjutnya menjalani masa hukuman di lembaga 

pemasyarakatan.3 

Narapidana dapat mengalami kehilangan kontrol hidup, keluarga, fasilitas barang dan 

jasa, panutan, hubungan heteroseksual, kurangnya stimulasi, dan gangguan psikologis yang 

akhirnya dapat menjadi tekanan.4 Stresor pada narapidana dapat terjadi, baik dikarenakan 

dirinya sendiri, maupun lingkungan eksternalnya.5 Keadaan yang dibatasi dan rasa terisolasi 

juga merupakan stresor yang dapat menimbulkan stres pada narapidana wanita.6 

Smith & Timboli7 melaporkan bahwa persentase wanita yang mengalami stres, lebih tinggi 

daripada laki-laki, dengan perbandingan 61% : 39%. Seseorang yang mengalami stres 

menunjukkan adanya kesulitan di dalam penyesuaian dirinya.8 Narapidana banyak yang 

mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri, sehingga memunculkan perasaan tertekan 

dalam dirinya dan mengarah pada tindakan bunuh diri.9 Penelitian Herawati10 menunjukkan 

bahwa narapidana yang mampu menyesuaikan diri, memiliki tingkat stres yang rendah. 

Penyesuaian diri merupakan kemampuan seseorang saat menghadapi tuntutan internal 

maupun eksternal, yang nantinya akan mengarah pada suatu keseimbangan.11 Situasi di lapas 

yang beragam dan berbeda dengan keadaan pada waktu bebas, membuat narapidana 

merasa tertekan sehingga penyesuaian diri setiap individu dibutuhkan. Penelitian terkait stres 

dan penyesuaian diri belum banyak dilakukan, khususnya pada setting lembaga 

pemasyarakatan. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui hubungan penyesuaian diri dengan stres pada narapidana wanita di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Yogyakarta. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan penyesuaian diri dengan stres pada 

narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Yogyakarta. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimen, jenis analitik korelasional, dan 

menggunakan rancangan cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta pada bulan 

Desember 2017 lalu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh narapidana wanita di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Yogyakarta yang berjumlah 71 orang. 

Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik sampling yaitu consecutive sampling 

dan didapatkan sampel 61 responden.  
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Peneliti menetapkan kriteria inklusi, yaitu narapidana yang menjalani masa pidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta mampu membaca dan menulis, 

diizinkan oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta untuk menjadi 

subjek penelitian sesuai kebijakan tertentu, dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi 

pada penelitian ini adalah narapidana residivis atau yang pernah menjadi narapidana 

sebelumnya, tidak berada di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta 

saat proses pengambilan data dilakukan, dan memiliki riwayat gangguan jiwa berdasarkan 

data lapas. 

Instrumen penyesuaian diri yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 

modifikasi instrumen penyesuaian diri yang disusun oleh Habibullah,12 berdasarkan komponen 

penyesuaian diri menurut Scheneider. Kategori penyesuaian diri dibagi menjadi dua yaitu 

penyesuaian negatif (x ≤ 116,28) dan penyesuaian positif (x > 116,28). Peneliti menggunakan 

uji validitas dan reliabilitas instrumen dengan teknik uji coba terpakai. Uji coba terpakai 

dilakukan karena jumlah responden yang terbatas. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen 

penyesuaian diri menunjukkan bahwa total unit pertanyaan yang valid berjumlah 35 unit dari 

41 unit pertanyaan dengan rentang 0,306 – 0,739 dan nilai Alpha Cronbach adalah 0,933.  

Instrumen stres yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen stres dari 

Windistiar,13 berdasarkan teori stres menurut Taylor. Kategori tingkat stres menggunakan dua 

kelompok yaitu stres tinggi (x > 56) dan stres rendah (x ≤ 56). Hasil uji validitas dan reliabilitas 

instrumen stres yang dilakukan oleh Windistiar menunjukkan bahwa terdapat 24 unit 

pertanyaan valid dengan rentang nilai 0,25 – 0,75 dan nilai Alpha Cronbach adalah 0,92.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan setelah memperoleh ethical approval 

dari Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada dengan nomor etik Ref: 

KE/FK/1176/EC/2017. Responden yang bersedia mengikuti penelitian, telah menandatangani 

informed consent. Proses pengambilan data penelitian dilakukan oleh peneliti dengan dibantu 

dua asisten peneliti.  

Peneliti mengolah data menggunakan program komputer untuk uji validitas, uji reliabilitas, 

uji normalitas, uji beda, dan uji korelasi. Analisis univariate yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengetahui gambaran karakteristik responden, gambaran penyesuaian diri, dan 

gambaran stres pada narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B 

Yogyakarta. Analisis bivariate digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui korelasi antara 

penyesuaian diri dengan stres, menggunakan uji korelasi Pearson.  

HASIL 

Gambaran umum karakteristik responden ditampilkan pada Tabel 1. Mayoritas responden 

narapidana wanita berusia 26-45 tahun, berpendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas 

(SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), berstatus sudah menikah, dan memiliki pekerjaan 
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sebelum masuk ke dalam lapas, paling banyak sebagai karyawan swasta. Narapidana yang 

telah memiliki anak berjumlah lebih dari separuh responden. Karakteristik lama tinggal di lapas 

dan lama hukuman responden, sebagian besar pada rentang lebih dari satu tahun. 

Tabel 1. Gambaran karakteristik responden narapidana wanita 
di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta (n=67) 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia (tahun)   
18-25 14 20,9 
26-45 39 58,2 
46-65 14 20,9 

Pendidikan   
SD 3 4,5 
SMP 15 22,4 
SMA 39 58,2 
D3/PT 10 14,9 

Status Pernikahan   
Belum Menikah 10 14,9 
Menikah 35 52,2 
Janda 22 32,8 

Pekerjaan   
Tidak bekerja 17 25,4 
Ibu Rumah Tangga 12 17,9 
Karyawan (Swasta) 20 29,9 
Wiraswasta 10 14,9 
Lainnya 8 11,9 

Status Kepemilikan Anak   
Tidak Memiliki Anak 14 20,9 
Memiliki Anak 53 79,1 

Lama Tinggal di Lapas   
≤ 1 tahun 30 44,8 
> 1 tahun 37 55,2 

Lama Hukuman   
≤ 1 tahun 14 20,9 
> 1 tahun 53 79,1 

 

Hasil penelitian mengenai penyesuaian diri dan tingkat stres responden narapidana 

wanita di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B ditampilkan dalam Tabel 2. 

Mayoritas responden memiliki penyesuaian diri yang positif. Namun, hanya selisih 1 

responden antara yang memiliki penyesuaian diri positif dan yang memiliki penyesuaian diri 

negatif. Hasil penelitian mengenai tingkat stres, menunjukkan hasil bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat stres yang rendah.  

Tabel 2. Gambaran penyesuaian diri pada responden narapidana wanita 
di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta (n=67) 

Kategori  Score Jumlah Persentase (%) 

Penyesuaian Diri    
Negatif X ≤ 116,28 33 49,3 
Positif  X > 116,28 34 50,7 

Tingkat Stres    
Tinggi X > 56 13 19,4 
Rendah  X ≤ 56 54 80,6 

 



 

 
 

177 

 Hubungan Penyesuaian Diri dengan Stres 

Vol 2 (3) November 2018, Jurnal Keperawatan Klinis dan Komunitas 

Uji beda nilai penyesuaian diri dengan karakteristik responden dilakukan menggunakan 

uji Independent t Test (untuk dua kelompok) dan uji Anova (lebih dari dua kelompok) 

ditampilkan pada Tabel 3. Hasil uji beda variabel penyesuaian diri berdasarkan karakteristik 

responden seperti usia, pendidikan, pekerjaan, status kepemilikan anak, lama tinggal di lapas, 

dan lama hukuman, memiliki nilai p >0,05. Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang bermakna 

pada nilai penyesuaian diri. Satu-satunya variabel yang memiliki nilai p <0,05 adalah status 

pernikahan. Nilai penyesuaian diri responden yang belum menikah, signifikan lebih tinggi 

(lebih baik) dibanding responden yang sudah menikah.  

Tabel 3. Hasil Uji Beda Nilai Penyesuaian Diri Berdasarkan Karakteristik Responden Narapidana Wanita di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta pada Bulan Desember 2017 (n=67) 

Karakteristik Responden Mean ± SD p-value 

Usia 
Remaja 
Dewasa 
Lansia 

 
114,14 ± 19,283 
115,90 ± 11,934 
119,50 ± 10,811 

0,560 

Pendidikan 
Rendah 
Tinggi 

 
115,44 ± 17,379 
116,59 ± 11,927 

0,760 

Status Pernikahan 
Tidak Menikah 
Menikah 

 
119,88 ± 10,963 
113,00 ± 14, 817 

0,036* 

Pekerjaan 
Tidak Bekerja 
Bekerja 

 
114,10 ± 15,216 
117,95 ± 11,916 

0,250 

Status Kepemilikan Anak 
Tidak Memiliki Anak 
Memiliki Anak 

 
116,93 ± 9,635 
116,11 ± 14,388 

0,842 

Lama Tinggal di Lapas 
≤ 1 tahun 
> 1 tahun 

 
117,87 ± 11, 398 
115,00 ± 14,978 

0,391 

Lama Hukuman 
≤ 1 tahun 
> 1 tahun 

 
119,86 ± 11,973 
115,34 ± 13,791 

0,268 

 

Uji beda variabel stres responden berdasarkan karakteristik umum pada narapidana 

wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Yogyakarta ditampilkan pada Tabel 4. Dari 

hasil uji beda, diketahui bahwa tingkat stres responden tidak berbeda berdasarkan usia, 

pendidikan, status pernikahan, pekerjaan, status kepemilikan anak, lama tinggal, dan lama 

hukuman di lapas. 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Pearson disajikan pada Tabel 5. Nilai korelasi 

tersebut menunjukkan bahwa kekuatan korelasi antar kedua variabel berada pada tingkat kuat 

dengan arah korelasi yang negatif. Artinya semakin positif penyesuaian diri, maka stres 

semakin rendah dan sebaliknya. Sementara nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 (p <0,05), 

sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan memiliki hubungan yang bermakna.  
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Tabel 4. Hasil uji beda stres berdasarkan karakteristik responden narapidana wanita di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta pada Bulan Desember 2017 (n=67) 

Karakteristik Responden Mean ± SD p-value 

Usia  0,096 

Remaja 54,79 ± 13,628  

Dewasa 48,92 ± 9,155  

Lansia 46,29 ± 11,166  

Pendidikan  0,509 
Rendah 51,06 ± 13,233  
Tinggi 49,06 ± 9,936  

Status Pernikahan   
Tidak Menikah 48,28 ± 9,498 0,346 
Menikah 50,80 ± 11,963  

Pekerjaan   
Tidak Bekerja 50,79 ± 12,275 0,435 
Bekerja 48,68 ± 9,693  

Status Kepemilikan Anak   
Tidak Memiliki Anak 49,71 ± 8,156 0,964 
Memiliki Anak 49,57 ± 11,522  

Lama Tinggal di Lapas   
≤ 1 tahun 47,50 ± 9,947 0,156 
> 1 tahun 51,30 ± 11,377  

Lama Hukuman   
≤ 1 tahun 46,50 ± 7,949 0,233 
> 1 tahun 50,42 ± 11,416  

 

Tabel 5. Hasil Analisis Bivariate Penyesuaian Diri dan Stres Narapidana Wanita di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta pada Bulan Desember 2017 (n=67) 

Variabel Stres 

Penyesuaian diri Koefisien Korelasi Pearson Signifikansi (p-value) 

-0,574 0,000 

 

PEMBAHASAN 

Penyesuaian diri pada narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 

Kelas II B Yogyakarta sebagian besar berada pada kategori penyesuaian diri positif. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh metode yang narapidana pilih untuk melakukan penyesuaian diri di 

antaranya patuh terhadap aturan lapas dan menjalin hubungan relasi yang baik antar warga 

lapas.14 Perlakuan yang hangat dan ramah dari petugas juga ikut andil dalam terbentuknya 

penyesuaian diri positif pada narapidana.15 Motivasi dari keluarga dalam pelaksanaannya juga 

turut membantu keberlangsungan proses penyesuaian diri narapidana.16 

Penyesuaian diri yang positif terlihat dari ketaatan pada aturan yang telah ditetapkan oleh 

lapas dan terjalinnya relasi yang baik dengan sesama warga lapas. Narapidana juga aktif ikut 

serta dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh lapas, serta menjalankan apa yang telah 

ditugaskan pada dirinya dengan baik dan bertanggung jawab. Petugas yang ramah, dekat, 

dan disegani oleh narapidana, membantu narapidana untuk tidak kehilangan kemampuan 

penyesuaian dirinya. Keadaan-keadaan tersebut dapat menunjukkan bahwa fungsi lapas 

sebagai tempat pembinaan berjalan dengan baik. 



 

 
 

179 

 Hubungan Penyesuaian Diri dengan Stres 

Vol 2 (3) November 2018, Jurnal Keperawatan Klinis dan Komunitas 

Hasil uji beda menunjukkan bahwa status pernikahan memengaruhi nilai penyesuaian diri. 

Narapidana wanita yang telah menikah dan memiliki anak, memiliki kesulitan lebih besar 

dalam mengatasi rasa sedih karena perpisahan dengan buah hatinya.17 Penyesuaian diri pada 

narapidana wanita juga dipengaruhi oleh suami yang tidak menyediakan dukungan yang 

cukup bagi responden.18  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa mayoritas narapidana wanita di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta memiliki tingkat stres yang rendah. 

Kehidupan narapidana selama berada di dalam lapas tentunya menyebabkan narapidana 

merasa tertekan. Namun, pihak lembaga pemasyarakatan mencoba meminimalisir perasaan 

tertekan yang muncul dalam diri narapidana. Usaha yang dilakukan lembaga pemasyarakatan 

adalah menyediakan pelatihan yang nantinya berguna bagi narapidana, saat kembali ke 

kehidupan bermasyarakat. Fasilitas yang berada di lembaga pemasyarakatan, yaitu seperti 

perpustakaan, alat jahit, atau alat masak, dapat menunjang hobi maupun ketrampilan 

narapidana.19,20 

Tingkat stres yang rendah juga dapat disebabkan karena narapidana masih memiliki rasa 

optimisme tinggi. Optimisme yang tinggi menyebabkan narapidana mampu mengatasi stres, 

sehingga tidak memiliki tingkat stres yang tinggi.15 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

narapidana dapat melakukan aktivitas pembinaan sesuai dengan keinginannya, seperti 

menyanyi, memasak, atau membuat kerajinan tangan. Siraman rohani juga rutin diberikan 

oleh pihak lapas untuk mendekatkan narapidana terhadap Sang Pencipta, sehingga mampu 

mengalihkan perasaan tertekan pada narapidana. 

Hasil uji beda menunjukkan bahwa usia, tingkat pendidikan, status pernikahan, pekerjaan, 

lama hukuman, dan lama tinggal di lembaga pemasyarakatan tidak memiliki pengaruh 

terhadap stres narapidana. Usia responden remaja (18-25 tahun) memiliki rerata stres yang 

paling tinggi di antara usia dewasa dan lansia, walaupun secara keseluruhan masih tergolong 

dalam tingkat stres yang rendah. Penelitian Sholichatun21 menyebutkan bahwa stres pada 

narapidana remaja dapat muncul disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah rasa 

rindu kepada keluarga, bosan dengan kegiatan di lembaga pemasyarakatan, hingga adanya 

masalah dengan teman. Penelitian Sulistyani22 juga menunjukkan hasil bahwa sumber dari 

stres narapidana remaja adalah perubahan tempat tinggal, pola hidup, dan status barunya 

sebagai narapidana. Narapidana remaja juga mengalami kesulitan dalam menjalin relasi yang 

baik dengan sesama karena kondisi mereka sebelumnya, yang memang bermasalah.21  

Narapidana dengan tingkat pendidikan rendah memiliki rerata stres lebih tinggi 

dibandingkan dengan narapidana dengan latar pendidikan yang lebih tinggi. Individu dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat memandang suatu masalah yang terjadi dalam 

kehidupannya dengan lebih modern, dalam arti mampu melihat dari berbagai sudut pandang.23 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sunarti24 yang menyatakan bahwa, semakin tinggi tingkat 
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pendidikan individu, maka semakin tinggi pula kemampuannya dalam melawan stres. 

Pendidikan tinggi memiliki peranan yang cukup penting dalam pembentukan sikap dan 

perilaku individu, serta memengaruhi pengambilan keputusan dalam memilih manajemen 

stres yang tepat.25 

Status narapidana yang telah menikah memiliki rerata stres yang lebih tinggi 

dibandingkan narapidana yang tidak menikah. Penelitian Ilmi et. al.25 menyebutkan bahwa 

narapidana wanita yang telah menikah mengalami stres karena tidak mampu melakukan tugas 

sebagai pasangan untuk keluarganya. Status pernikahan dalam hasil penelitian tidak 

berpengaruh pada tingkat stres narapidana wanita. Namun konflik-konflik yang timbul dalam 

hubungan pernikahan, dapat menjadi pemicu dalam munculnya stres pada wanita.26  

Narapidana yang tidak bekerja sebelum masuk ke lembaga pemasyarakatan, memiliki 

rerata stres lebih tinggi daripada narapidana wanita yang bekerja. Individu yang tidak bekerja 

memiliki pendapatan lebih rendah, sehingga memicu timbulnya masalah keuangan. Masalah 

keuangan sangat berpengaruh pada kondisi psikis individu dan sering kali membuat individu 

mengalami stres.27  

Narapidana yang memiliki anak menunjukkan rerata stres yang lebih rendah daripada 

narapidana yang tidak memiliki anak. Howser & MacDonald dalam Jiang & Winfree18 

menyatakan bahwa kontak dengan keluarga, terutama anak-anak dari narapidana, dapat 

membantu narapidana untuk tetap mempertahankan hubungan kekeluargaan dan harapan 

hidup. Komunikasi dengan anak membuat narapidana wanita mampu untuk merencanakan 

hidupnya kembali dengan lebih positif dan menurunkan tingkat residivisme.28  

Responden yang lama tinggal di lembaga pemasyarakatan dan lama hukuman yang lebih 

dari satu tahun memiliki rerata stres yang lebih tinggi daripada yang kurang dari satu tahun. 

Penelitian Siswati & Abdurrohim29 memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif yang 

sangat signifikan antara lama hukuman dengan tingkat stres narapidana. Penelitian Nuria et. 

al.30 juga melaporkan bahwa terdapat perbedaan tingkat stres pada narapidana, ditinjau dari 

lama hukuman yang diterima. Narapidana memandang lama hukuman sebagai konsekuensi 

atas kejahatan yang telah dilakukannya dan suatu tekanan yang dapat menimbulkan stres 

pada dirinya.29 

Pada penelitian ini, terdapat hubungan dengan arah negatif yang cukup kuat, antara 

penyesuaian diri dan stres responden. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Herawati10 yang menyebutkan bahwa semakin tinggi penyesuaian diri, maka tingkat stres 

semakin rendah, begitu juga sebaliknya, dengan efektivitas sebesar 59,90%.  

Stres merupakan suatu reaksi tubuh yang muncul dan disebabkan oleh stresor-stresor di 

sekeliling individu. Stresor diartikan sebagai rangsangan yang akan memunculkan suatu 

respons yaitu stres, yang kemudian dapat muncul dan terlihat secara fisik.31 Narapidana 

mengalami banyak hal seperti perpisahan dengan keluarga, status sebagai narapidana, 
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meninggalkan aktivitas sehari-hari, dan juga kebebasan yang menjadi beban tersendiri bagi 

narapidana.13 

Penyesuaian diri dikatakan positif, apabila narapidana mampu mengambil keputusan 

dalam menghadapi stresor. Narapidana juga mampu mempersepsi realita, mengungkapkan 

hal yang dirasakannya dengan asertif, serta memiliki hubungan relasi yang baik dengan 

seluruh warga lembaga pemasyarakatan. Kemampuan untuk menerima masa hukuman dan 

menjalankannya dengan baik, juga ikut berperan dalam timbulnya penyesuaian diri yang 

positif.32 Penelitian Malik32 melaporkan bahwa narapidana yang menerima keadaan dirinya, 

akan memiliki penyesuaian diri yang positif dan dapat meminimalkan stresor yang terjadi pada 

dirinya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Mayoritas narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Yogyakarta memiliki 

nilai penyesuaian diri yang positif. Sementara, tingkat stres sebagian besar narapidana wanita 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Yogyakarta dalam kategori rendah. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri dengan stres, pada narapidana wanita di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Yogyakarta dengan korelasi kuat dan arah negatif. 

Saran untuk narapidana adalah diharapkan dapat berperan aktif dalam mengikuti 

pembinaan yang telah disediakan oleh lembaga pemasyarakatan dan menjalin hubungan 

yang baik dengan seluruh warga lembaga pemasyarakatan. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kemampuan penyesuaian diri dan menurunkan perasaan stres pada 

narapidana. Saran bagi lembaga pemasyarakatan adalah petugas lembaga pemasyarakatan 

diharapkan tetap mempertahankan atau meningkatkan sikap yang hangat serta ramah 

terhadap narapidana wanita, sehingga dapat menjadi sebuah dukungan bagi narapidana 

dalam proses penyesuaian diri dan meminimalkan stres yang mungkin terjadi pada narapidana. 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengenai topik penyesuaian diri ini, disarankan untuk 

dapat melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh pada penyesuaian diri 

narapidana. 
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